
PEMERINTAH KOTA SURABAYA

DINAS KESEHATAN
Jalan Jemursari No. 197 Surabaya 60243

Telp. (031) 8439473,8439372,8473729 Fax (031) 8483393

443.5t 3o*gl 436.7 .212019
Penting
1 (satu) berkas
Pengelolaan Limbah Medis-
(Bahan Berbahaya dan

Beracun/B3) dan Alat Kesehatan
Menqandunq Merkuri

Menindaklanjuti surat dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur

Nomor: 442t130681102.5t201g tanggal 30 September 2019 perihal

Pengelolaan Limbah Medis (Bahan Berbahaya dan Beracun/B3) dan Alat

Kesehatan Mengandung Merkuri dan Surat Edaran dari Direktur Jenderal

Pelayanan Kesehatan Kementerian Kesehatan Republik lndonesia Nomor:

HK.O2.O2lllt1}g8lz}1g tanggal 18 Maret 2019 tentang Pengelolaan Limbah

Medis (Bahan Berbahaya Beracun/B3) dan Alat Kesehatan Mengandung

Merkuri, bersama ini disampaikan beberapa ketentuan tentang pengelolaan

Limbah Medis (Bahan Berbahaya dan Beracun/B3) yang wajib dilakukan

oleh setiap orang yang menghasilkan Limbah 83 serta larangan

penggunaan Alat Kesehatan mengandung merkuri di seluruh fasilitas

pelayanan kesehatan sebagaimana terlampir'

Demikian atas pernatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih'

a Muda
NIP. 1

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

SurabaYa, afNovember 201 9

Kepada,
Yth. (daftar terlamPir)

di-
SURABAYA

htto://dinkes.surabava.oo.id, Email : dkk-surabaya@yahoo com

'1992032008



Lampiran Surat Kepala Dinas Kesehatan Surabaya

Nomor'. 443.5136a8 A36.7.212019
Tanggal : l5 November2019

Keoada Yth.,

1. Direktur Rumah Sakit se-Kota Surabaya

2. Pimpinan Klinik se-Kota Surabaya

3. Kepala Laboratorium se-Kota Surabaya

4. Kepala Puskesmas se-Kota Surabaya

5. Keiua lkatan Dokter Indonesia (lDl) Kota Surabaya

6. Ketua Persatuan Dokter Gigi lndonesia (PDGI) Kota Surabaya

7. Ketua lkatan Bidan Indonesia (lBl) Kota Surabaya
g. Ketua Persatuan Perawatan Nasional Indonesia (PPNI) Kota Surabaya

9. Ketua Asosiasi Klinik (ASKLIN) Kota Surabaya

iO.ietua perhimpunan Klinik dan Fasili rs Pelayanan Kesehatan Primer Indonesia

(PKFI) Kota SurabaYa

11. ketua lkatan Laboritorium Kesehatan Indonesia (lLKl) Kota Surabaya



| 4421 /)o68 lroz.slzors

: Penting

: 1 (satu) berkas

: Pengelolaan Limbah Medis (Bahan

Berbahaya dan Beracun/B3) dan

Alat Kesehatan mengandung

Merkuri

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

DINAS KESEHATAN
Jl. Jend. A. Yani No.11B Tclp.828035G - 8280660 -8280713

Fax (031)8290423 Surabaya 60231

Nomor

Slfat

Lampiran

Perihal

3.

1.

Surabaya , 16r September 2019

Kepada Yth ;

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/ Kota

Se- Jawa Timur

Direktur RSUD Kabupaten/ Kota

Se- Jawa ]lmur

Diiektur RS UPT Dinas Kesehatan Provinsi

Jawa Timur

Di Temp_B,t,

Menindaklanjuti surat dari Direktur Jenderal Pelayanan Kesehatan

Kcmenterian Kesehatan Republik Indonesia nomor : HK.02.02/I[/1098/2019 tanggal

18 Maret 2019 perihal Surat Edaran tentang Pengelolaan Limbalr Medis (Bahan

Berbahaya dan Beracun/83) dan Alat Kesehatan mengandung merkuri.

Bersama ini disampaikan beberapa ketentuan tentang pengelolaan Limbah

Medis (Bahan Berbahaya dan Beracun/B3) yang wajib dilakukan oleh setiap orang

yang menghasilkan Limbah 83 serta larangan penggunaan Alat Kesehatan

mengandung merkuri di seluruh f?siliLas pelayanan kesehaian sebagaimana

te rlampir.

Demikian untuk menjadi perhatian dan atas perhatian dan kerjasama yang

balk kaml samDaikan terima kasih.

Tembusan keoada vth : Nll
1. Menteri Kesehatan RI
2. Sekretaris Jenderal Kementerian Kesehatan
3. Direktur Jenderal Kesehatan lvlasyarakat
4. Dircktur Jenderal Pelavanan Kesehatan

Muda



KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT IENDEML PELAYANAN KESEHATAN

Jalan H.R. Rasuna Said Blok X5 Kavling 4-9lakata 12950

Telepon : (021) 52OL59O (Hunting), Faksimile : (021) 5261814, 5203872

Wetsite ll^1{\r{ }"nke5 kenk6 go id

Yth,

1. uh lndonesia

2. eluruh lndonesia

3. ARSSI' ARSPI' ADINKES

SURAT EDARAN

NOMOR . rrK.02.02/ III / 1098 / 2019

TENTANG

PENGELOLAAN LIMBAH MEDTS (BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN/83)

DAN ALAT KESEHATAN MENGANDUNG MERKURI

Pengolahan Limbah Medis (Bahan Berbahaya dan beracun/B3) wajib dilakukan oleh

setiap orang yang menghasilkan Limbah 93'

Mengingat dan memperhatikan ketentuan :

'1. peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 101 Tahun 2014 tentang pengelolaan

LimbahBahanBerbahayaDanBeracun(LembaranNegaraRepUb|ikIndonesiaNomor333
Tahun 2014, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5617)'

2PeraturanMenteriNegaraLingkunganHidupNomor30Tahun2009TentangTataLaksana
perizinan Dan Pengawasan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun serta

PengawasanPemu|ihanAkibatPencemaranLimbabahanBerbahayadanberacunoleh
Pemerintah Daerah Beracun

3. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor

P.56/MENLHK-SETJEN/2015 Tentang Tata Cara Dan Persyaratan Teknis Pengelolaan

Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun Dari Fa6ilitas Pelayanan Kesehatan (Berita Negara

Republik Indonesia Nomor 598 Tahun 2016)

sehubungan dengan hal tersebut berkaitan dengan adanya isu pengolahan Limbah Medis

(BahanBerbahayadanBeracun/B3)danA|atKesehatanyangmengandung|vlerkuridi
RumahsakitdanFasititasPelayananKesehatan(Fasyankes)lainnya,bersamaini
disampaikan hal - hal sebagai berikut :

Sehubungan dengan adanya isu Pengelolaan Limbah Medis dan Alat Kesehatan yang

mengandung Merkuri di Rumah sakit dan Fasilltas Pelayanan Kesehalan (Fasyankes) lainnya,

maka dengan ini kami sampaikan sebagai berikut:

1, Setiap Rumah sakit dan Fasyankes lainnya wajib melaksanakan Pengolahan limbah Bahan

Berbahaya dan Beracun/B3 dengan mengikuti standar Persyaratan Teknis Pengelolaan

Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun Dari Fasilitas Pelayanan Kesehatan

2.Dalamrangkapenghapusanpenggunaanbahanmerkuripadaperalatankesehatan,maka
pertangga|3lDesember2olsizinedarUntuka|atkesehatanberbahanmerkuritidak
berlaku.



-2-

3. Bql Ftumah Saldt dan Fasyankes lainrrya yang masih menggunakan ald kB€hatan

m€ngandung merkud, akan dilakukan P€narikan secara b€nahep di s€luruh Fasyank3s

hinggabatasu,akt/tahun2020sudahtidak|ag|mempo'gunakana|dkes€hetanydng
mer*uri.

4. Diharapkan Ksp€la Dinas Ke3ghetan Provinsi mensosiallsasiken infotmasi ini egar dapat

ditindaklanluti fasilitas Pclayanan kesehatan dlwilayah keda masing-masing'

Demik|ansuretEderan|niuntukdapatdi|aksanakans€hgahnanamestinya.Atas
p€rhatlan dan kedasetna Saudara, kami mengucaPkan terima kasih'

Ditetapkan di Jakarta
18 Maret

Temb6an:
1. l/bnterl Kesehatan RI

2. Sskrtarls Jenderal Kementstian KeBehatan.

3. Dlrektur Jenderal Kesehatan Masyarakat


